
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

302 
 

PENGEMBANGAN BAHASA PEDIA PADA MATA PELAJARAN BAHASA 
INDONESIA UNTUK MENINGKATKAN LITERASI MEMBACA SISWA SD KELAS 5 

 
Anggun Lishadi Putri 1, Dwi Agus Setiawan2 , Denna Delawanti3 

1 2 3 PGSD FIP Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
Anggunlishadi1998@gmail.com  

 
ABSTRACT 

The low reading literacy of elementary school students is one of the challenges in 
learning Indonesian. The learning process, which is still focused on textbooks and 
the lack of interactive media, results in students being less motivated to read and 
understand texts. This study aims to develop Bahasa Pedia media in Indonesian 
language lessons to improve the reading literacy of fifth-grade elementary school 
students. This study uses the ADDIE development model, which includes the stages 
of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The analysis 
stage was conducted through a study of the curriculum, student characteristics, and 
learning media needs. The developed product includes materials on reading and 
writing procedural texts, the use of the prefix me-, the suffixes -lah and -kan, writing 
about hobby experiences, and writing simple letters. Feasibility testing was 
conducted through validation by material experts and media experts, while 
effectiveness testing was conducted through pretest and posttest analysis with N-
Gain. The results showed that Bahasa Pedia was deemed feasible, practical, and 
effective for use in learning. There was an increase in students' reading literacy 
skills, ranging from moderate to high. Thus, Bahasa Pedia can be an alternative, 
innovative learning medium to support the improvement of reading literacy in fifth-
grade elementary school students. 

Keywords: Bahasa Pedia, Literacy, Reading  

ABSTRAK 

Rendahnya literasi membaca siswa sekolah dasar menjadi salah satu tantangan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Proses pembelajaran yang masih terpusat 
pada buku teks dan kurangnya media interaktif menyebabkan siswa kurang 
termotivasi dalam membaca dan memahami teks. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media Bahasa Pedia pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
guna meningkatkan literasi membaca siswa kelas V SD. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis dilakukan melalui 
kajian kurikulum, karakteristik siswa, dan kebutuhan media pembelajaran. Produk 
yang dikembangkan memuat materi membaca dan menulis prosedur teks, 
penggunaan awalan me-, akhiran -lah dan -kan, menulis pengalaman hobi, serta 
menulis surat sederhana. Uji kelayakan dilakukan melalui validasi ahli materi dan 
ahli media, sedangkan uji efektivitas dilakukan melalui analisis pretest dan posttest 
dengan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bahasa Pedia dinyatakan 
layak, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Terdapat peningkatan 
kemampuan literasi membaca siswa dengan kategori sedang hingga tinggi. Dengan 
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demikian, Bahasa Pedia dapat menjadi alternatif media pembelajaran inovatif untuk 
mendukung peningkatan literasi membaca siswa kelas V SD. 
 
Kata Kunci: Bahasa Pedia, Literasi, Membaca 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan literasi membaca 

merupakan salah satu indikator utama 

dalam menilai kualitas pendidikan 

suatu negara. Literasi membaca tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan 

memahami teks, tetapi juga 

mencerminkan kemampuan berpikir 

kritis, bernalar, serta menggunakan 

informasi secara efektif dalam 

kehidupan sehari-hari. Program for 

International Student Assessment 

(PISA) yang diselenggarakan oleh 

OECD menjadi acuan global dalam 

mengukur kemampuan tersebut. Hasil 

PISA 2018 menunjukkan skor literasi 

membaca siswa Indonesia sebesar 

371 poin dan mengalami penurunan 

pada PISA 2022 menjadi 359 poin 

(Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2021; Kemendikbud, 

2024). Capaian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi siswa 

Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata dan sebagian besar siswa 

belum mencapai tingkat kecakapan 

minimum. 

Jika dibandingkan dengan 

negara-negara Asia Tenggara, 

Indonesia masih tertinggal dari 

Singapura, Vietnam, Malaysia, dan 

Thailand. Kondisi ini mengindikasikan 

perlunya penguatan strategi 

peningkatan literasi, meskipun 

pemerintah telah meluncurkan 

berbagai program seperti Gerakan 

Literasi Nasional (GLN) dan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). Upaya 

tersebut perlu diperkuat melalui 

inovasi pembelajaran yang relevan 

dengan perkembangan era digital. 

Perkembangan teknologi  

informasi dan komunikasi menuntut 

guru untuk mampu mengintegrasikan 

media digital ke dalam pembelajaran. 

Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 

2024 menekankan pentingnya 

pembelajaran inovatif berbasis 

teknologi yang mendukung 

keterampilan abad ke-21, termasuk 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif. Integrasi 

teknologi dengan literasi menjadi 

strategi penting untuk menciptakan 

pembelajaran yang interaktif dan 

bermakna, terutama di sekolah dasar. 

Pada evolusi sekolah dasar, 

karakteristik siswa yang berada pada 
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tahap operasional konkret 

memerlukan bahan terbuka yang 

visual, kontekstual, dan menarik. 

Namun, hasil observasi di kelas V 

SDN 2 Godanglegi Kulon 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia masih didominasi 

penggunaan LKS dan modul cetak 

tanpa dukungan media digital yang 

variatif. Pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru sehingga siswa 

kurang aktif dan kurang termotivasi 

dalam membaca. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan inovasi media 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan literasi membaca 

siswa. Bahasa Pedia dikembangkan 

sebagai ensiklopedia digital interaktif 

berbasis animasi cerita anak yang 

memuat materi membaca dan menulis 

prosedur teks, penggunaan awalan 

me- , akhiran -lah dan -kan , menulis 

pengalaman tentang hobi, serta 

menulis surat sederhana. 

Pengembangan ini didukung oleh 

berbagai penelitian yang 

menunjukkan bahwa ensiklopedia 

digital, media animasi, dan storytelling 

efektif meningkatkan pemahaman 

membaca dan keterlibatan siswa 

(Setiyani & Indawati, 2025; Faizah 

dkk., 2024; Ardiyanto & Nurharini, 

2024). 

Dengan demikian, 

pengembangan Bahasa Pedia 

menjadi salah satu upaya inovatif 

untuk mendukung pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang lebih 

kontekstual, interaktif, dan berpusat 

pada siswa. Media ini diharapkan 

mampu meningkatkan literasi 

membaca siswa kelas V sekolah 

dasar serta menjawab tantangan 

pendidikan di era digital. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) yang 

bertujuan menghasilkan produk 

berupa media pembelajaran digital 

Bahasa Pedia untuk meningkatkan 

literasi membaca siswa kelas V 

sekolah dasar. Model pengembangan 

yang digunakan adalah model ADDIE 

yang meliputi lima tahapan, yaitu 

Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi . Model ini 

dipilih karena sistematis dan sesuai 

untuk pengembangan media 

pembelajaran berbasis digital. 

1. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kelas 

V SDN 2 Godanglegi Kulon, 
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Kabupaten Malang. Subjek penelitian 

terdiri atas: 

a. Ahli materi Bahasa 

Indonesia, 

b. Ahli media pembelajaran, 

c. Ahli bahasa 

d. Guru kelas V, dan  

e. Siswa kelas V sebagai 

pengguna produk. 

Jumlah siswa yang terlibat 

dalam uji coba terbatas sebanyak satu 

kelas 

2. Prosedur Pengembangan 

A. Tahap Analisis (Analisis) 

Pada tahap ini dilakukan analisis 

kebutuhan melalui observasi dan 

wawancara dengan guru. Analisis 

meliputi: 

• Analisis kurikulum  

(Capaian Pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V), 

• Analisis karakteristik siswa, 

Analisis kebutuhan media 

pembelajaran. 

Hasil analisis menunjukkan 

perlunya media interaktif digital untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman 

membaca siswa. 

B. Tahap Desain (Desain) 

Tahap ini meliputi perancangan 

struktur isi, alur materi, animasi 

storyboard, tampilan visual, serta 

penyusunan instrumen penilaian. 

Materi yang dikembangkan 

mencakup: 

• Membaca dan menulis teks 

prosedur, 

• Penggunaan awalan me- , 

• Penggunaan akhiran -lah dan -

kan. 

• Menulis pengalaman tentang 

hobi, 

• Menulis surat sederhana. 

C. Tahap Pengembangan 

(Pengembangan) 

Produk Bahasa Pedia 

dikembangkan dalam bentuk 

ensiklopedia digital interaktif berbasis 

animasi cerita anak. Setelah produk 

selesai, dilakukan validasi oleh ahli 

materi dan ahli media menggunakan 

lembar validasi berbentuk angket 

skala Likert. Saran dan masukan 

digunakan untuk merevisi produk 

hingga dinyatakan layak. 

D. Tahap Implementasi 

(Implementasi) 

Produk yang telah direvisi diuji 

cobakan kepada siswa kelas V. Uji 

coba dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pada tahap ini pengumpulan data 

kepraktisan melalui angket respon 

guru dan siswa, serta data hasil 

belajar melalui pretest dan posttest. 

E. Tahap Evaluasi (Evaluasi) 
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Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan, 

kepraktisan, dan keefektifan produk. 

Evaluasi meliputi analisis hasil validasi 

ahli, analisis respon pengguna, serta 

analisis peningkatan hasil belajar 

menggunakan rumus N-Gain : 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh 

melalui: 

• Observasi dan 

wawancara (analisis 

kebutuhan), 

• Angket validasi ahli 

(kelayakan), 

• Angket respon guru dan 

siswa (kepraktisan), 

• Tes pretest dan posttest 

(keefektifan). 

4. Teknik Analisis Data 

Data kualitatif dianalisis secara 

deskriptif untuk menjelaskan hasil 

observasi dan saran validator. Data 

kuantitatif dianalisis menggunakan: 

• Persentase untuk 

menentukan tingkat 

kelayakan dan 

kepraktisan, 

• Uji peningkatan hasil 

belajar menggunakan 

rumus N-Gain untuk 

mengetahui efektivitas 

media. 

Kriteria kelayakan, kepraktisan, 

dan keefektifan ditentukan 

berdasarkan kategori persentase 

yang mengacu pada standar 

interpretasi penilaian pengembangan 

produk. Melalui prosedur tersebut, 

penelitian ini diharapkan 

menghasilkan media Bahasa Pedia 

yang valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan literasi membaca siswa 

kelas V sekolah dasar. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V masih 

didominasi penggunaan LKS dan 

modul cetak. Kegiatan membaca 

cenderung bersifat satu arah dan 

kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya minat membaca serta 

pemahaman isi teks. 

Berdasarkan analisis kurikulum, 

materi Bab 3 mencakup keterampilan 

membaca, menulis, dan penggunaan 

kaidah kebahasaan yang menuntut 

pemahaman konseptual dan 

kontekstual. Analisis karakteristik 

siswa menunjukkan bahwa siswa 

berada pada tahap operasional 

konkret, sehingga membutuhkan 

media visual, interaktif, dan dekat 
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dengan pengalaman sehari-hari. Oleh 

karena itu, dikembangkan Bahasa 

Pedia sebagai ensiklopedia digital 

interaktif berbasis animasi cerita anak. 

Produk Bahasa Pedia divalidasi 

oleh ahli materi, ahli media dan ahli 

bahasa. Hasil penilaian menunjukkan 

bahwa: 

• Aspek kelayakan isi 

memperoleh kategori sangat 

layak, 

• Aspek kebahasaan dinilai 

sesuai dengan perkembangan 

siswa SD, 

• Aspek tampilan dan media 

memperoleh kategori sangat 

layak karena visual menarik 

dan sistematis. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Hanifah dkk. (2024) dan Ardiyanto & 

Nurharini (2024) yang menyatakan 

bahwa ensiklopedia digital efektif dan 

layak digunakan apabila memenuhi 

aspek isi, bahasa, dan desain media. 

Kepraktisan diukur melalui angket 

respon guru dan siswa. Guru 

menyatakan bahwa Bahasa Pedia 

mudah digunakan, membantu 

menjelaskan materi, serta mendukung 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Siswa menunjukkan antusiasme tinggi 

karena media dilengkapi animasi, 

cerita kontekstual, dan kuis interaktif. 

Temuan ini sejalan dengan 

Rahiem (2021) yang menyatakan 

bahwa storytelling digital 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran, serta Pramesti 

dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa 

media digital kontekstual dapat 

meningkatkan semangat belajar 

siswa. 

Keefektifan diukur melalui pretest 

dan posttest kemampuan literasi 

membaca. Hasil analisis menunjukkan 

adanya peningkatan skor rata-rata 

setelah penggunaan Bahasa Pedia. 

Perhitungan N-Gain berada pada 

kategori sedang hingga tinggi, yang 

menunjukkan bahwa media efektif 

meningkatkan pemahaman membaca 

siswa. 

Hasil ini mendukung penelitian 

Setyadi dkk. (2019) yang menyatakan 

bahwa media bacaan digital 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa, serta Faizah dkk. (2024) yang 

membuktikan bahwa media animasi 

digital efektif meningkatkan hasil 

belajar membaca. 

Pengembangan Bahasa Pedia 

didasarkan pada teori literasi 

membaca yang menekankan bahwa 

literasi tidak hanya kemampuan 

membaca teks, tetapi juga 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

308 
 

kemampuan memahami, 

menafsirkan, dan menggunakan 

informasi secara kritis (OECD, 2021). 

Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran selaras dengan 

tuntutan pendidikan abad ke-21 yang 

menekankan penguasaan 

keterampilan 4C (Yasa dkk., 2018). 

Secara teoritis, penggunaan 

ensiklopedia digital mendukung 

pembelajaran berbasis 

konstruktivisme, di mana siswa 

membangun pemahaman melalui 

pengalaman belajar yang interaktif 

dan kontekstual. Bahasa Pedia 

mengintegrasikan teks, gambar, 

animasi, dan kuis sehingga membantu 

siswa memahami materi secara lebih 

konkret. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Arsyad (2020) bahwa media 

visual dan audiovisual dapat 

memperjelas pesan pembelajaran 

serta meningkatkan perhatian dan 

motivasi belajar. 

Selain itu, hasil penelitian 

Apriliyana (2025) menegaskan bahwa 

literasi digital harus dirancang secara 

edukatif untuk mendukung 

kemampuan berpikir kritis. Bahasa 

Pedia tidak hanya menyajikan 

informasi, tetapi juga mendorong 

siswa membaca aktif, menjawab 

pertanyaan, dan menulis berdasarkan 

pengalaman mereka. Dengan 

demikian, media ini mendukung 

pengembangan literasi membaca 

sekaligus literasi digital siswa. 

Dari sisi pedagogis, Bahasa Pedia 

menggeser pembelajaran dari 

teacher-centered menjadi student-

centered. Siswa tidak hanya 

menerima materi, tetapi berinteraksi 

dengan konten, berdiskusi, dan 

menyelesaikan kuis secara mandiri. 

Hal ini sejalan dengan kebijakan 

Merdeka Belajar dan 

Permendikbudristek No. 12 Tahun 

2024 yang menekankan inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

Bahasa Pedia memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif. Media ini mampu 

meningkatkan minat baca, 

keterlibatan siswa, serta pemahaman 

literasi membaca pada siswa kelas V 

sekolah dasar. Integrasi ensiklopedia 

digital dengan animasi cerita anak 

menjadi pembaruan yang relevan 

dalam mendukung pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis teknologi 

dan literasi abad ke-21. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 
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bahwa pengembangan Bahasa Pedia 

sebagai ensiklopedia digital interaktif 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V sekolah dasar 

dinyatakan valid, praktis, dan efektif 

dalam meningkatkan literasi 

membaca siswa. 

Pada tahap pengembangan, 

Bahasa Pedia dirancang sesuai 

karakteristik siswa sekolah dasar yang 

berada pada tahap operasional 

konkret, sehingga memadukan teks, 

ilustrasi visual, animasi, serta kuis 

interaktif. Hasil validasi ahli 

menunjukkan bahwa isi materi, aspek 

kebahasaan, serta desain media telah 

memenuhi kriteria kelayakan dan 

sesuai dengan capaian pembelajaran 

kurikulum. 

Dari segi kepraktisan, respon 

guru dan siswa menunjukkan bahwa 

Bahasa Pedia mudah digunakan, 

menarik, serta membantu proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan berpusat pada siswa. Media ini 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan serta 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dalam kegiatan membaca. 

Dari aspek keefektifan, terjadi 

peningkatan hasil belajar literasi 

membaca yang ditunjukkan melalui 

perbandingan nilai pretest dan 

posttest serta perolehan N-Gain pada 

kategori sedang hingga tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bahasa Pedia 

mampu membantu siswa memahami 

isi bacaan, menemukan informasi 

penting, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Dengan demikian, Bahasa Pedia 

dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran inovatif berbasis 

teknologi yang mendukung penguatan 

literasi membaca siswa sekolah dasar 

serta selaras dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. 
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